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Alat Penyaringan Air Portabel Untuk penanggulangan Pertama Pada Daerah 

Bencana Dengan Metode Reverse Osmosis Berbasis Internet Of Things. 

ABSTRAK 

Bencana alam menyebabkan krisis air bersih yang berdampak luas pada kesehatan, 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Akses jalan pada dua pekan pertama sangat 

terbatas, sehingga mobil truk untuk pengadaan air bersih belum dapat masuk ke 

daerah pengungsian. Pembuatan alat penyaringan air mobile dengan metode 

reverse osmosis dan berbasis Internet of Things dapat menjadi solusi 

penanggulangan pertama untuk jangka waktu minimal dua pekan sampai diadakan 

persediaan air bersih skala besar.  Fokus pembuatan alat mengacu pada aspek 

mobilitas sehingga dapat digunakan dalam berbagai kondisi darurat, dengan 

pemantauan kualitas air secara real-time untuk memastikan air yang dihasilkan 

memenuhi standar. Pembuatan alat melibatkan sensor pH yang berfungsi 

memastikan air reverse osmosis sesuai dengan standar kelayakan air minum. Data 

pengujian ditampilkan pada website yang terhubung dengan program pembacaan 

sensor pH melalui broker phpMyAdmin. Pengujian alat terdiri dari verifikasi sensor 

pH dengan rata-rata nilai akurasi 99%, nilai stabilitas dengan koefisien variasi 

1.46%, dan pengujian air reverse osmosis pada beberapa sampel dengan nilai rata-

rata pH air hasil penyaringan pada angka 7. 

Kata Kunci: Reverse Osmosis, Nilai pH, Mobilitas. 
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Portable Water Filtration Device for Initial Disaster Relief Using Reverse Osmosis 

Method Based on Internet of Thing 

ABSTRACT 

Natural disasters cause clean water crises that have wide-ranging impacts on health, 

economy, society, and the environment. Access to roads during the first two weeks is 

very limited, preventing water supply trucks from reaching evacuation areas. The 

development of a mobile water filtration device using the reverse osmosis method 

and based on the Internet of Things can be a first-line solution for a minimum period 

of two weeks until large-scale clean water supplies are available. The focus of the 

device's development is on mobility so that it can be used in various emergency 

conditions, with real-time water quality monitoring to ensure that the produced water 

meets standards. The device's construction involves a pH sensor that ensures the 

reverse osmosis water meets drinking water quality standards. Testing data is 

displayed on a website connected to the pH sensor reading program via 

phpMyAdmin broker. The device testing includes pH sensor verification with an 

average accuracy of 99%, stability value with a coefficient of variation of 1.46%, 

and reverse osmosis water testing on several samples with an average filtered water 

pH value of 7. 

Keywords: Reverse Osmosis, pH Value, Mobility 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana alam dalam jangka pendek merupakan ancaman  serius bagi 

masyarakat. Salah satu dampak dari bencana alam adalah krisis air bersih 

akibat kualitas sumber air yang berubah dan langkanya air di daerah 

pengungsian. Akses jalan pada dua pekan pertama pasca bencana alam 

sangat terbatas, sehingga mobil truk untuk pengadaan air bersih belum dapat 

masuk ke daerah pengungsian, sedangkan standar persediaan air bersih pada 

daerah bencana idealnya adalah 15 liter per orang per hari. Dampak krisis 

air sangat serius dan meluas ke beberapa aspek seperti: kesehatan 

masyarakat, ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ghifari et al., 2023), 

sehingga perlu alat penanggulangan pertama krisis air bersih yang 

memungkinkan mobilitas untuk jangka waktu minimal dua pekan sampai 

diadakan persediaan air skala besar. Kualitas air dapat diketahui dengan 

enam parameter: suhu, oksigen terlarut (DO), total padatan terlarut (TDS), 

daya hantar listrik (DHL), tingkat keasaman (pH), dan kekeruhan 

(Darmawan et al., 2023).   

Upaya penanggulangan krisis air bersih telah dilakukan sebelumnya. 

Sebagai contoh: teknologi penyediaan air bersih untuk korban bencana 

gempa di Cugenang Cianjur (Sumardiyanto et al., 2023) dan  teknologi 

membran ultrafiltrasi untuk penyediaan air layak konsumsi masyarakat desa 

penyambaran (Wicakso et al., 2023), namun masih perlu dikembangkan. 

Mobilitas dan penerapan sistem pemantauan menjadi perhatian dalam 

pengembangan teknologi penyaringan air. Pengembangan mobilitas 

bertujuan agar alat dapat digunakan di kondisi darurat atau konvensional 

untuk penyaringan dari berbagai sumber air termasuk: air laut, air sungai, 

air danau, air payau, atau air yang tercemar (Wang et al., 2021).  Sistem 

pemantauan juga perlu diterapkan agar kualitas air bersih layak konsumsi 

dapat sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. (Masita 

& Afdal, 2023)
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Berdasarkan masalah krisis air bersih, rencana perancangan 

teknologi penyaringan air dengan metode reverse osmosis berbasis Internet 

of Things menjadi solusi yang efektif. Desain alat dibuat dalam ukuran yang 

minimalis, simpel, dan padat, serta berfokus pada aspek mobilitas sehingga 

alat dapat digunakan di berbagai kondisi dengan mudah dan cepat (Desario 

et al., 2023). Salah satu parameter kualitas air yang sangat penting untuk 

dipantau dalam proses reverse osmosis adalah derajat keasaman atau pH 

(Anggraeni et al., 2020). Pemantauan teratur terhadap pH dalam proses ini 

tidak hanya penting untuk menjaga efisiensi operasional sistem dan 

mencegah kerusakan membran RO akibat ketidaksesuaian pH, tetapi juga 

untuk memastikan bahwa kualitas air yang dihasilkan memenuhi standar 

yang ditetapkan, maka pengembangan sistem pemantauan pH yang dapat 

menyediakan informasi secara real-time adalah hal penting untuk 

memfasilitasi pengelolaan yang efektif dan responsif terhadap perubahan 

kondisi dalam proses RO (Kariman et al., 2023).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

yang dibahas di dalam proposal ini sebagai berikut, bagaimana: 

1. Rancang bangun alat dan sistem pemantauan? 

2. Mekanisme alat penyaring air bersih layak konsumsi? 

3. Menghubungkan setiap sensor ke sistem pemantauan dan data 

logger? 

4. Mengintegrasikan data pengukuran derajat keasaman menjadi satu 

indikator kualitas air sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 

Minum.? 

5. Mengidentifikasi kelebihan dan manfaat penggunaan alat/sistem 

untuk prospek yang lebih luas? 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian tugas akhir memiliki beberapa pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Alat reverse osmosis (RO) yang digunakan hanya dapat memproses 

air tawar dan payau.  

2. Parameter kualitas air yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

TDS dan pH. Alasannya adalah kedua parameter ini merupakan 

indikator utama kualitas air minum yang relevan dengan kinerja RO.  

3. Air yang dapat disaring oleh RO memiliki TDS maksimal 500 ppm 

dan pH dalam rentang 2-11 

1.4 Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan dari (Tugas Akhir) adalah sebagai berikut: 

1. Membuat rancang bangun teknologi penyaringan air portabel 

dengan metode reverse osmosis berkomunikasi melalui jaringan 

internet. 

2. Membangun sistem pemantauan kualitas hasil penyaringan air 

terintegrasi dengan handphone pengguna alat.  

1.5 Luaran Yang Diharapkan 

1. Alat Dan Penyaring Air Bersih Portabel Dengan Metode Reverse 

Osmosis Berbasis Internet of Things 

2. Sistem Pemantauan Kualitas Hasil Penyaringan Air 

3. Laporan Tugas Akhir 

4. Draft Hak Cipta 

5. Draft Artikel/Jurnal 

1.6 Manfaat 

1. Alat untuk penanganan krisis air bersih 

2. Sarana penyedia akses mudah dan cepat terhadap air bersih layak 

konsumsi  

3. Sarana rekam data yang akurat dan real time untuk kualitas hasil 

penyaringan air bersih  

4. Sarana pemantauan kualitas air yang modern dan real time  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pembuatan alat penyaring air berbasis reverse osmosis bertujuan sebagai 

upaya penanggulangan pertama krisis air bersih pada daerah bencana 

dengan akses persediaan dan pengadaan air terbatas. Pembuatan alat 

berfokus pada aspek mobilitas yang memungkinkan alat dapat digunakan di 

berbagai kondisi. Alat penyaring air berbasis reverse osmosis dilengkapi 

dengan sistem pemantauan pH air yang berfungsi untuk memastikan air 

hasil reverse osmosis layak dan aman untuk digunakan untuk berbagai 

kebutuhan. Mekanisme alat penyaring air terdiri: Proses pretreatment yang 

terdiri dari: penyaringan sedimentasi, penyaringan karbon aktif, 

penyaringan softener dan reverse osmosis. Berdasarkan analisa data hasil 

verifikasi sensor pH pengujian sampel pH sebelum dan sesudah 

Penyaringan RO, dapat disimpulkan: 

1. Pembacaan sensor pH memiliki stabilitas yang cukup baik. Indikator 

tingkat stabilitas sensor pH dapat diketahui dengan nilai standar 

deviasi 0.098, idealnya 0.02 dan nilai koefisien variabel 1.46%, 

idealnya dibawah 5%. 

2. Akurasi pembacaan sensor pH cukup baik. Indikator tingkat akurasi 

sensor pH dapat diketahui dengan rata-rata nilai error 1.6% pada 

percobaan tiga sampel pH yang berbeda. 

3. Rata-rata pH air hasil reverse osmosis berada di angka 7 dengan 3 

sampel air dengan nilai pH yang berbeda yaitu: air akuarium dengan 

8.88, air rembesan hujan dengan pH 6.54, dan air campuran tanah 

dan lumpur dengan pH 7.40. Proses penyaringan air membutuhkan 

rata-rata waktu 2 menit 10 detik untuk 900 ml, akan tetapi untuk 

penyaringan air tanah dan lumpur membutuhkan waktu yang sedikit 

lama yaitu 175 detik untuk 900 ml. 

4. Banyaknya kotoran pada air memiliki pengaruh pada waktu proses 

penyaringan air.  



38 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

5. Hasil data verifikasi tiga sampel berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492 Tahun 2010 

menunjukkan kualitas pH air hasil penyaringan RO cukup baik 

untuk digunakan dengan rata-rata pH 6.8. 

Alat penyaring reverse osmosis portabel secara luas dapat digunakan di 

berbagai kondisi, utamanya pada daerah bencana dengan persediaan air 

terbatas. Kualitas air dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat, sehingga 

pembuatan alat penyaring air reverse osmosis diharapkan dapat 

menghasilkan air dengan kualitas sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 492 Tahun 2010. 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan untuk pengembangan alat penyaring air reverse 

osmosis dapat didesain lebih padat dan dapat menghasilkan air RO dengan 

debit yang lebih banyak dalam waktu yang lebih cepat. Alat penyaring air 

reverse osmosis dengan debit lebih banyak dalam waktu lebih singkat tidak 

hanya menjadi penanggulangan pertama pada daerah bencana untuk 

pemakaian singkat, namun dapat digunakan secara berkesinambungan. 

Perancangan pasokan daya dapat dibuat lebih portabel, sehingga dapat 

digunakan saat tidak ditemukan sumber listrik. Penambahan alat dan zat 

stabilizer pH diperlukan agar pH air hasil RO dapat stabil di angka 7 
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TABEL UJI VERIFIKASI AKURASI SENSOR 

No pH Buffer pH referensi pH sensor 

1 4,01 4,01 4,01 

2 4,01 4,01 4,08 

3 4,01 4,01 3,98 

4 4,01 4,01 3,93 

5 4,01 4,01 3,99 

6 6,86 6,86 6,79 

7 6,86 6,86 6,86 

8 6,86 6,86 6,82 

9 6,86 6,86 6,85 

10 6,86 6,86 6,8 

11 9,18 9,18 9,25 

12 9,18 9,18 9,24 

13 9,18 9,18 9,24 

14 9,18 9,18 9,15 

15 9,18 9,18 9,18 
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SOP PENGGUNAAN ALAT PENYARINGAN AIR PORTABEL UNTUK 

PENANGGULANGAN  PERTAMA PADA DAERAH  BENCANA DENGAN 

METODE REVERSE OSMOSIS BERBASIS INTERNET OF THINGS 

ALAT PENYARINGAN AIR PORTABEL UNTUK 

PENANGGULANGAN  PERTAMA PADA DAERAH  

BENCANA DENGAN METODE REVERSE OSMOSIS 

BERBASIS INTERNET OF THINGS 

DIRANCANG OLEH :  

 

1. Abdul Haris Kahar  

NIM : 2103321082 

2. Erol Sultan Badja Zhaharyanto 

NIM : 2103321027 

DOSEN PEMBIMBING : 

 

1. Dian Figana, S.T., M.T., 

NIP : 198503142015041002 

  

ALAT DAN BAHAN :  

1. Alat Penyaring Air Reverse Osmosis 

2. Stop Kontak 

3. Handphone 

4. Pompa Inline 

5. Sampel Air 

6. pH Meter 

7. TDS Meter 

PROSEDUR PENGGUNAAN 

1. Siapkan Sampel Air yang akan disaring. 

2. Hubungkan Alat Penyaring Air Reverse 

Osmosis Ke Stop Kontak 

3. Letakkan Pompa Inline ke wadah 

sampel Air 

4. Buka Website 

https://www.pnjwater.my.id/Monitorin

g.php  

5. Lakukan Login ke Website 

6. Set waktu operasional pompa Inline 

dan tekan set 

7. Tekan Tombol relay pada website 

untuk mengaktifkan relay yang 

terhubung ke pompa inline, 

pompa booster, dan lampu 

ultraviolet 

8. Tekan tombol data logger untuk 

melihat riwayat nilai pH dan TDS 
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